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Abstract. The fact that a lot of pupils still misread the Qur'an is what inspired this
study. This is clear from the researcher's tests and observations, which revealed that
a large number of pupils still misread the Qur'an. This study's goals are to: (1)
ascertain the students' reading comprehension of the Qur'an prior to applying the
Maqgdis method; (2) describe how the Maqgdis method is implemented to improve
students' reading comprehension at SDIT Persis Tarogong Garut; and (3) evaluate the
Maqdis method's efficacy in raising students' reading comprehension of the Qur'an at
SDIT Persis Tarogong Garut. This study uses a non-equivalent control group design
and a quasi-experimental methodology with a quantitative approach. The Maqdis
approach is used as part of the treatment to help the pupils become more proficient
Qur'anic readers. Students completed a pretest before to using the Maqdis technique.
The experimental class's average pretest score was 51.84, while the control group's
average score was 54.98. Following the pretest, the Maqdis approach was used to
treat the students. As evidenced by the experimental class's average posttest score of
76 and the control class's score of 58, the students' comprehension of the Qur'an
significantly improved during the course of the treatment. Therefore, it can be said
that SDIT Persis Tarogong Garut students' comprehension of the Qur'an has improved
as a result of the Maqdis approach.

Keywords: Effectiveness, The Maqdis Method, Reading ability of the Qur'an.

Abstrak. Penelitian ini didasarkan pada banyaknya santri yang masih melakukan
kesalahan dalam membaca Al-Qur'an. Berdasarkan observasi dan tes yang dilakukan
oleh peneliti, ditemukan bahwa masih banyak santri yang melakukan kesalahan
dalam membaca Al-Qur'an. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui
kemampuan membaca Al-Qur'an santri sebelum menggunakan metode Maqdis, (2)
menjelaskan pelaksanaan metode Maqdis dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran santri di SDIT Persis Tarogong Garut, dan (3) mengukur
efektivitas metode Maqdis dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an
santri di sekolah tersebut. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan metode quasi eksperimen, menggunakan desain non-equivalent
control group design. Perlakuan yang diberikan berupa penerapan metode Maqdis
untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran. Sebelum metode Maqdis
diterapkan, santri diberikan pretest. Hasil rata-rata nilai pretest untuk kelas
eksperimen adalah 51,84, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 54,98.
Setelah penerapan metode Maqdis, terlihat peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur'an pada santri, dengan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai 76,
sementara kelas kontrol hanya 58. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa metode Maqdis efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an
pada santri di SDIT Persis Tarogong Garut.

Kata Kunci: Efektivitas, Metode Maqdis, Kemampuan Membaca Al-Qur’an.
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A. Pendahuluan

Mempelajari Al-Qur'an adalah kegiatan yang mulia dan bahkan menjadi kewajiban bagi umat
Islam, dikarenakan Al-Qur'an berperan sebagai pedoman yang harus mereka pegang teguh.
Sebagai pedoman, Al-Quran seharusnya dibaca secara rutin kapan saja dan di mana saja demi
kelangsungan hidup. Oleh karena itu, belajar membaca Al-Quran dianggap sebagai hal yang
penting bagi seorang Muslim (Muzakky, 2022).

Dalam mempelajari Al-Quran, langkah pertama yang tidak bisa diabaikan adalah
mempelajari cara membacanya. Dalam proses belajar membaca Al-Quran, aspek yang paling
utama adalah memastikan kefasihan dalam melafalkan ayat-ayatnya dengan tartil (Wiguna,
2019). Membaca dengan tartil adalah cara baca Al-Quran secara perlahan dengan
memperhatikan tajwid dan makhraj yang benar, sesuai dengan aturan yang berlaku, serta
dilantunkan dengan nada-nada indah khas Al-Quran.

Al-Qur’an seharusnya dibaca dengan tartil dan disertai pemahaman ilmu yang tepat.
Namun, kenyataannya, masih banyak masyarakat yang kesulitan membaca Al-Quran dengan
baik dan benar. Bahkan, masih banyak orang yang belum mengetahui cara membaca Al-Quran
(Syaifullah et al., 2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sarpani pada tahun 2017, data
survei menunjukkan bahwa sekitar 54% umat Islam di Indonesia tidak memiliki kemampuan
membaca Al-Quran. Sebaliknya, sekitar 46% populasi Muslim yang disurvei dapat membaca
Al-Quran dan menerapkan ilmu tajwid (Alhamuddin, 2018; Alhamuddin et al., 2018, 2024)
(Fitriani & Hayati, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara yang diungkapkan oleh salah satu guru THQ di sekolah
tersebut sejalan dengan fakta yang ada dilapangan. Adapun SDIT Persis Tarogong Garut
merupakan sekolah dasar yang mempunyai mata pelajaran THQ (Tilawah wa Hifdzul Qur’an)
yang menjadi kurikulum khas sekolah dan program unggulan di sekolah tersebut. Sedangkan
metode yang dipakai disana adalah metode talaqqgi yang mana metode ini kurang efektif untuk
pembelajaran tahsinnya.

Ada berbagai cara untuk memastikan kegiatan belajar Al-Qur'an berlangsung dengan
baik, salah satunya adalah dengan menerapkan metode cara membaca Al-Qur'an. Namun, dalam
kasus ini, penulis memilih metode Magdis untuk mengatasi masalah tersebut. Metode Maqdis
adalah cara membaca Al-Qur'an yang memadukan keterampilan tajwid dan irama (Fauzi, 2022).
Adapun ciri khas dari pengajaran ini adalah terdapat metode unik yang mempermudah proses
mempelajari Al-Qur'an, sementara dalam praktik pembelajarannya, menggunakan pendekatan
irama khas yang merupakan ciri dari metode Magdis. Metode Maqdis dengan jurus-jurusnya
memberikan pendekatan yang sistematis dan terstruktur dalam pembelajaran Al-Qur'an. Setiap
jurus dirancang untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tertentu dalam membaca Al-Qur'an, dengan
menggabungkan kaidah tajwid dan irama khas yang memudahkan santri untuk mengingat dan
menerapkan pelajaran tersebut (Wulandari et al., 2022).

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an santri
sebelum menggunakan Metode Maqdis?” “Bagaimana pelaksanaan Metode Maqdis dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri di SDIT Persis Tarogong Garut?”
“Bagaimana efektivitas metode maqdis dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
santri di SDIT Persis Tarogong Garut?” Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan
dalam pokok-pokok sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an santri sebelum menggunakan

Metode Magqdis.

2. Untuk menjelaskan pelaksanaan Metode Magqdis dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an santri di SDIT Persis Tarogong Garut.

3. Untuk mengetahui efektivitas Metode Maqdis dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an santri di SDIT Persis Tarogong Garut.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, menggunakan metode quasi eksperimen
dengan desain non-equivalent control group design. Populasi penelitian ini hanya meliputi kelas
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5 SDIT Persis Tarogong yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah santri 107 orang. Penelitian ini
menggunakan sampling purposive sebagai teknik pengambilan sampel dan sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 5A (kelas eksperimen) dan kelas 5C (kelas kontrol), jumlah
siswa setiap kelasnya adalah 26 siswa.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya meliputi wawancara, observasi, dan
tes. Sedangkan teknik analisis data yang diterapkan adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji t-test.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Sebelum Menggunakan Metode Maqdis

Kondisi awal kemampuan membaca Al-Qur'an santri diukur melalui pretest sebelum penerapan
metode Magqdis dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca Al-Qur'an
santri. Hasil yang dicapai pada pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 51,84 dan untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata sebesar 54,98. Dilihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol, kelas kontrol
mempunyai nilai rata-rata yang sedikit lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen. Namun
perbedaan tersebut tidak menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan(Alhamuddin, 2017;
Alhamuddin, Alhamuddin, Bukhori, 2016).

Melihat dari hasil observasi dan pretest, masih banyak siswa yang melakukan kesalahan
dalam membaca Al-Quran. Terdapat empat kesalahan umum yang dilakukan santri saat
membaca Al-Quran, yaitu: tidak konsisten antara bacaan panjang dan pendek, tidak konsisten
dalam membaca bacaan dengung (ghunnah), tidak konsisten dalam membaca bacaan golgolah
(memantul), dan yang terakhir tidak menyempurnakan bunyi harokat (A-1-U). Pada dasarnya
kemampuan membaca Al-Qur'an seseorang dapat diukur dari seberapa baik ia mengaplikasikan
ilmu tajwidnya dan seberapa lancar ia membaca Al-Qur'an. Salah satu indikator yang bisa dilihat
ialah siswa atau peserta didik sudah dapat dikatakan lancar apabila tidak mengalami hambatan
dalam membaca Al-Qur’an, seperti terputus-putus atau tersendat saat melafalkan ayat atau huruf
Al-Qur’an(Alhamuddin, 2016).

Kesalahan dalam membaca Al-Qur’an tidak hanya terjadi pada anak-anak usia pra-
sekolah yang masih dalam tahap belajar, tetapi juga pada orang dewasa. Hal ini sering
disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap ilmu tajwid, keterbatasan waktu untuk
mempelajarinya, serta minimnya jumlah guru yang mengajarkan. Oleh karena itu, diperlukan
suatu metode efektif yang secara langsung mengajarkan, mengoreksi, mendengarkan dan
mengevaluasi kemampuan membaca siswa agar dapat membaca Al-Quran dengan benar,
khususnya dalam pelafalan huruf dan penerapan ilmu tajwid (Faizah et al., 2020).
Pelaksanaan Metode Maqdis dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Santri
Metode Maqdis dengan jurus-jurusnya memberikan pendekatan yang sistematis dan terstruktur
dalam pembelajaran Al-Qur'an. Setiap jurus dirancang untuk mengatasi kesulitan-kesulitan
tertentu dalam membaca Al-Qur'an, dengan menggabungkan kaidah tajwid dan irama khas yang
memudahkan santri untuk mengingat dan menerapkan pelajaran tersebut.

Pada penelitian ini, setelah pelaksanaan pretest, pembelajaran membaca Al-Qur'an
dilanjutkan dengan menerapkan metode Maqdis tahsin 1. Pada pembelajaran pertemuan
pertama, santri diajarkan jurus 1 dan jurus 2. Pada pembelajaran pertemuan kedua, santri
diajarkan jurus 3 dan jurus 4. Pertemuan terakhir, santri diajarkan jurus 5, jurus 6 dan jurus 7
metode Maqdis. Semua pembelajaran dalam metode Maqdis dari jurus 1 sampai dengan jurus 7
menggunakan irama-irama khas metode Maqdis yang membuat metode ini disebut dengan
metode unik dan asyik, sehingga membuat para santri tidak merasa bosan dalam pembelajaran
(Muslimah et al., 2018).
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Gambar 1. Tahapan-tahapan Metode Maqdis

Efektivitas Metode Maqdis dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri
Kelas Eksperimen

Setelah pembelajaran dengan metode Maqdis berlangsung dari pertemuan pertama hingga

ketiga, dilakukan posttest dengan menggunakan metode Maqdis pada kelas eksperimen dan

metode Talaqqi pada kelas kontrol. Hasil post-test menunjukkan rata-rata skor kelas eksperimen

sebesar 76 poin, sedangkan rata-rata skor kelas kontrol sebesar 58 poin. Berdasarkan skor rata-

rata tersebut terlihat bahwa kelas eksperimen memiliki skor yang lebih tinggi dibandingkan

kelas kontrol.

Dalam penelitian ini efektivitas metode Magqdis dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran dianalisis menggunakan hasil uji t pre-test dan post-test yang diolah
menggunakan SPSS versi 27 for Windows. Uji hipotesis dilakukan dengan nilai signifikansi 0,05
untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak.

Tabel 1. Uji T Test

Jenis Analisis Hasil Analisis Data Nilai Keterangan
Data
Pre-test kemampuan membaca Al- 0,165 > Tidak
Qur'an 0,05 Efektif
Uji T Test
Post-test kemamptfan membaca Al- 0,000 < Efektif
Qur’an 0,05
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Dari tabel di atas, nilai signifikansi untuk data pretest sebesar 0,165, yang lebih besar
dari nilai Sig. (2-tailed) 0,05. Dengan demikian, berdasarkan nilai Sig. uji t tersebut, Ho diterima
dan H, ditolak, yang berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan membaca Al-Qur'an
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada pretest. Sebaliknya, pada data posttest,
nilai signifikansinya sebesar 0,000, lebih kecil dari nilai Sig. (2-tailed) 0,05. Oleh karena itu,
berdasarkan nilai Sig. uji t tersebut, Ho ditolak dan H, diterima, menunjukkan adanya perbedaan
rata-rata kemampuan membaca Al-Qur'an antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
pada posttest.

Dari penjelasan tersebut, jelas bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan metode
Maqgdis menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang menggunakan metode Talaqqgi. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa metode
Maqdis sangat efektif untuk digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an bagi siswa kelas 5 SDIT
Persis Tarogong Garut, dibandingkan dengan tanpa menggunakan metode Maqdis, dalam studi
ini menggunakan metode Talagqi(Alhamuddin, 2024; Alhamuddin & Zebua, 2021; Alifuddin,
Alhamuddin, & Nurjannah, 2021)

Oleh karena itu mengapa metode Maqdis cukup efektif untuk pembelajaran bacaan Al-
Qur’an, karena memiliki ciri khas dari pengajarannya yang memudahkan santri dalam
memahami bacaan Al-Qur’an dan disamping itu juga karena metode ini menggunakan irama-
irama yang khas sehingga suasana belajar pun menjadi tidak bosan dan asyik (Alhamuddin,
Dermawan, et al., 2022; Alhamuddin, Nurhakim, et al., 2023; Alhamuddin, Surbiantoro, et al.,
2022; Alhamuddin Alhamuddin et al., 2022; Alifuddin, Alhamuddin, Rosadi, et al., 2021;
Rachmah et al., 2022).

Salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan membaca Al-Quran adalah
lingkungan sosial termasuk metode pembelajaran, karena apabila metode pembelajaran
diberikan dengan tepat maka hasil belajar siswa akan meningkat(Alhamuddin et al., 2020, 2021;
Alhamuddin, Inten, Adwiyah, et al.,, 2023; Alhamuddin, Inten, Mulyani, et al., 2023;
Alhamuddin & Hamdani, 2018; Alifuddin et al., 2022; Nuriten et al., 2016).. Metode adalah
rangkaian tindakan sistematis yang dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam waktu
singkat. Pengajaran metode merupakan cara untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan
menyampaikan materi secara terorganisir. (Hernawan & Muthoifin, 2019).

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini, peneliti mengambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pre-test diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 51,84,
sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 54,98 sehingga perbedaan kedua kelas
tidak signifikan. Banyak faktor yang memengaruhi kemampuan membaca Al-Quran,
namun penelitian dan analisis menunjukkan bahwa penyebab utama rendahnya
kemampuan membaca Al-Quran siswa adalah karena kurangnya minat dan motivasi
serta metode pembelajaran yang tidak efektif.

2. Metode Magqdis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tahsin 1 yang membahas
tentang kesalahan-kesalahan umum yang sering terjadi saat membaca Al-Quran. Hal ini
sesuai berdasarkan observasi peneliti yang menemukan bahwa banyak santri kelas 5 di
SDIT Persis Tarogong melakukan kesalahan tersebut. Tahsin 1 dari metode Maqdis
mencakup 7 topik, yang dikenal sebagai 7 jurus unik dan menarik untuk memperbaiki
kesalahan dalam membaca Al-Qur'an.

3. Penelitian ini menemukan bahwa metode Magqdis sangat efektif dalam meningkatkan
keterampilan membaca Al-Quran siswa. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai pretest
kelas eksperimen sebesar 51,84 poin, dan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen
mencapai 76 poin setelah diterapkan metode Maqdis. Sebaliknya kelas kontrol yang
menggunakan metode Talagqgi mempunyai rata-rata nilai pre-test sebesar 54,98 dan rata-
rata nilai post-test sebesar 58. Selain itu, hasil post-test t-test menunjukkan nilai Sig =
0,000 <0,05. Artinya Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang besar antara kelas yang menggunakan metode Maqdis dan yang
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tidak.Hal ini disebabkan oleh pendekatan unik dan menarik dari metode Maqdis yang
tidak membuat santri merasa bosan.
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